




FILSAFAT ILMU 
 

Penulis: 
Prof. Dr. Isop Syafei, M.Ag. 

 

Desain Cover: 
Septian Maulana 

 

Sumber Ilustrasi: 
www.freepik.com 

 

Tata Letak: 
Handarini Rohana 

 

Editor: 
Neneng Sri Wahyuni 

 

ISBN: 
978-634-246-147-1 

 

Cetakan Pertama: 
Agustus, 2025 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 
Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 519/JBA/2025 

Website: www.penerbitwidina.com 
Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 



 

iii 

KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
buku ini dengan baik. Buku ini, yang berjudul Filsafat Ilmu, hadir sebagai 
upaya untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai salah satu 
cabang filsafat yang sangat penting, yaitu filsafat ilmu. Dalam era modern 
yang penuh dengan kemajuan sains dan teknologi, pemahaman tentang 
filsafat ilmu menjadi semakin relevan dan mendesak. Oleh karena itu, buku 
ini berupaya menyajikan kajian tentang filsafat ilmu secara komprehensif, 
baik dari sisi teori, perkembangan, hingga implikasi praktisnya dalam 
kehidupan manusia. 

Filsafat ilmu bukanlah sekadar kajian mengenai teori-teori ilmiah yang 
ada, tetapi lebih dari itu, ia mengajak kita untuk memahami dasar-dasar dan 
prinsip-prinsip yang membentuk pengetahuan ilmiah, serta bagaimana 
pengetahuan tersebut diperoleh, diuji, dan diterima. Pertanyaan-pertanyaan 
fundamental mengenai hakikat ilmu, bagaimana ilmu berkembang, dan apa 
peran ilmu dalam kehidupan manusia, menjadi pokok pembahasan yang 
penting dalam buku ini. Filsafat ilmu menawarkan pandangan yang lebih luas 
mengenai bagaimana ilmu berinteraksi dengan bidang-bidang lain, seperti 
etika, metafisika, dan logika. Dengan demikian, ia memberi landasan filosofis 
yang kuat bagi teori-teori ilmiah yang ada, serta memberikan panduan bagi 
kita untuk menggunakan ilmu pengetahuan secara bijaksana. 

Di tengah kemajuan pesat ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang 
teknologi, terdapat berbagai pertanyaan etis dan moral yang perlu kita jawab. 
Penggunaan ilmu pengetahuan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti 
teknologi genetika, kecerdasan buatan, dan bioteknologi, menghadirkan 
tantangan yang tidak hanya bersifat ilmiah, tetapi juga sosial dan moral. 
Filsafat ilmu memberikan ruang untuk mempertanyakan dan merenung lebih 
jauh tentang bagaimana kita harus menggunakan pengetahuan tersebut demi 
kebaikan umat manusia. Oleh karena itu, buku ini tidak hanya berfokus pada 
teori-teori ilmiah, tetapi juga berusaha mengeksplorasi dampak sosial, moral, 
dan etis dari perkembangan ilmu pengetahuan. 

Buku ini juga mencoba untuk memberikan wawasan lebih dalam 
mengenai kontribusi filsafat ilmu dalam tradisi Islam. Pemikiran tokoh-tokoh 
besar seperti Al-Farabi, Ibn Sina, Al-Ghazali, dan Ibn Rushd memberikan 
perspektif yang kaya mengenai hubungan antara akal dan wahyu, serta 
antara ilmu dan agama. Dalam tradisi Islam, filsafat ilmu tidak hanya dilihat 
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dari sudut pandang rasionalisme ilmiah, tetapi juga melibatkan dimensi 
spiritual yang memberikan pemahaman lebih dalam tentang hakikat ilmu itu 
sendiri. Penulis berharap, pembaca dapat menemukan pemahaman yang 
lebih luas tentang filsafat ilmu dari berbagai tradisi, baik Barat maupun Islam, 
serta melihat kontribusi besar yang telah diberikan oleh para pemikir 
tersebut dalam pembentukan dasar-dasar ilmu pengetahuan modern. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat, baik 
bagi mahasiswa, akademisi, maupun siapa saja yang tertarik untuk 
memperdalam pemahaman tentang filsafat ilmu. Semoga pembaca dapat 
memperoleh wawasan baru dan perspektif yang lebih luas dalam 
menghadapi tantangan-tantangan yang muncul akibat kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
filsafat ilmu, kita akan lebih siap untuk menghadapi kompleksitas dunia 
modern dan menggunakan ilmu pengetahuan dengan bijaksana demi 
kemaslahatan bersama. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah memberikan dukungan dan bantuan dalam proses penulisan buku ini. 
Semoga buku ini bermanfaat dan dapat memberikan kontribusi positif bagi 
perkembangan pemikiran dalam bidang filsafat ilmu. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

Filsafat ilmu merupakan salah satu cabang utama dalam filsafat yang 
memfokuskan kajiannya pada hakikat, dasar, dan prinsip-prinsip yang 
mendasari ilmu pengetahuan. Dalam pengertian yang lebih mendalam, 
filsafat ilmu berusaha untuk menggali dan memahami aspek-aspek 
fundamental yang membentuk pengetahuan ilmiah, serta bagaimana 
pengetahuan tersebut diperoleh, divalidasi, dan diterima sebagai 
pengetahuan yang sah. Filsafat ilmu bukan sekadar kajian tentang teori-teori 
ilmiah yang ada, tetapi juga tentang bagaimana cara kita berpikir, bagaimana 
ilmu itu berkembang, dan bagaimana penerimaan terhadap ilmu berperan 
dalam kehidupan manusia. Dalam dunia yang terus berkembang, dengan 
kemajuan pesat dalam bidang sains dan teknologi, pemahaman tentang 
filsafat ilmu menjadi sangat penting. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan 
perkembangan ilmu itu sendiri, tetapi juga dampak besar yang ditimbulkan 
oleh ilmu pengetahuan dalam hampir semua aspek kehidupan, mulai dari 
teknologi, ekonomi, politik, hingga budaya. 

Ilmu pengetahuan, pada dasarnya, adalah usaha manusia untuk 
memahami alam semesta dan segala sesuatu yang ada di dalamnya. Namun, 
untuk benar-benar memahami apa yang dimaksud dengan ilmu, kita perlu 
memeriksa lebih jauh proses-proses epistemologis dan ontologis yang 
mendasarinya. Epistemologi, yang berfokus pada teori pengetahuan, 
bertanya tentang bagaimana kita mengetahui sesuatu dan apa yang 
membedakan pengetahuan ilmiah dari bentuk-bentuk pengetahuan lainnya, 
seperti kepercayaan pribadi atau opini. Ontologi, di sisi lain, berhubungan 
dengan pertanyaan mendasar mengenai hakikat realitas yang menjadi objek 
studi ilmiah. Dalam hal ini, filsafat ilmu berusaha memberikan penjelasan 
lebih dalam tentang bagaimana ilmu berkembang, serta apa yang 
membedakan ilmu dari pengetahuan lainnya. Oleh karena itu, filsafat ilmu 
menjadi jembatan penting yang menghubungkan dunia teori dengan praktik 
ilmiah yang ada di lapangan. 

Pentingnya filsafat ilmu menjadi semakin jelas dalam perkembangan 
dunia modern. Ilmu pengetahuan kini telah mengubah cara kita hidup, 
bekerja, dan berinteraksi. Inovasi teknologi, seperti internet, kecerdasan 
buatan, dan bioteknologi, membawa dampak luar biasa dalam kehidupan 
manusia. Namun, kemajuan ini juga menimbulkan berbagai pertanyaan etis 
dan moral, terutama terkait dengan penggunaannya yang bisa berdampak 



 

 

BAB 2 

HAKIKAT FILSAFAT ILMU 

 
A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR FILSAFAT ILMU 
1. Definisi 

Filsafat ilmu adalah cabang filsafat yang membahas mengenai hakikat 
ilmu pengetahuan, metode ilmiah, dan batasan-batasan pengetahuan 
manusia. Filsafat ilmu muncul sebagai respons terhadap kebutuhan manusia 
untuk memahami dasar-dasar keilmuan yang digunakan dalam menjelaskan 
fenomena di alam semesta. Dalam perkembangannya, filsafat ilmu telah 
menjadi fondasi utama dalam pembentukan teori-teori ilmiah serta 
memberikan refleksi kritis terhadap metode ilmiah yang digunakan dalam 
berbagai disiplin ilmu (Ayer, 1959). 

 
Definisi Filsafat Ilmu 

Filsafat ilmu dapat didefinisikan sebagai cabang filsafat yang mengkaji 
landasan konseptual, metodologis, dan epistemologis dari ilmu pengetahuan. 
Menurut Theodorus, filsafat ilmu merupakan studi tentang asumsi, dasar, dan 
implikasi dari ilmu pengetahuan yang melibatkan kajian ontologis, 
epistemologis, dan aksiologis (Bunge, 1974). 

Secara lebih spesifik, filsafat ilmu berusaha menjawab pertanyaan-
pertanyaan fundamental seperti: Apa yang dapat kita ketahui? Bagaimana 
kita mengetahui sesuatu? Dan sejauh mana ilmu dapat memberikan 
pemahaman yang valid terhadap realitas? Dengan demikian, filsafat ilmu 
tidak hanya berfokus pada hasil dari ilmu pengetahuan tetapi juga proses 
serta metode yang digunakan dalam menghasilkan ilmu itu sendiri (Chalmers, 
1999). 

 
2. Konsep Dasar Filsafat Ilmu 

Dalam memahami filsafat ilmu, terdapat beberapa konsep dasar yang 
menjadi fokus utama kajiannya, yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi 
(Popper, 1959). 
a. Ontologi dalam Filsafat Ilmu 

Ontologi berkaitan dengan hakikat realitas atau keberadaan. Dalam 
filsafat ilmu, ontologi membahas tentang apa yang dapat dikategorikan 
sebagai objek ilmu pengetahuan serta bagaimana ilmu dapat 
menggambarkan kenyataan tersebut. Ontologi juga menyoroti perbedaan 



 

 

BAB 3 

EPISTEMOLOGI  
(SUMBER DAN KLASIFIKASI ILMU PENGETAHUAN) 

 
A. KONSEP EPISTEMOLOGI 

Epistemologi adalah cabang filsafat yang mempelajari hakikat, asal-usul, 
dan batas-batas pengetahuan, serta bagaimana pengetahuan itu diperoleh, 
dipertanggungjawabkan, dan diterapkan dalam kehidupan manusia. Istilah ini 
berasal dari bahasa Yunani, di mana "episteme" berarti pengetahuan dan 
"logos" berarti kajian atau ilmu, sehingga epistemologi dapat dipahami 
sebagai studi tentang pengetahuan itu sendiri (Audi, 2011). Dalam tradisi 
filsafat, epistemologi berfokus pada pertanyaan mendasar seperti: Apa itu 
pengetahuan? Bagaimana kita dapat mengetahui sesuatu dengan benar? Apa 
yang membedakan pengetahuan dari opini atau keyakinan yang keliru? 

Epistemologi berupaya untuk menjelaskan proses kognitif yang terlibat 
dalam memperoleh pengetahuan dan bagaimana pengetahuan tersebut 
dapat dibenarkan secara rasional. Filsuf seperti René Descartes dan Immanuel 
Kant telah berusaha menggali sumber pengetahuan dan kriteria 
kebenarannya, sementara dalam pandangan lain, seperti empirisme, 
pengetahuan dianggap datang melalui pengalaman dan indera (Chisholm, 
1996). Dengan demikian, epistemologi memiliki peran penting dalam 
memahami bagaimana manusia menjangkau kenyataan dan membangun 
pengetahuan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam berbagai konteks, 
mulai dari sains hingga kehidupan sehari-hari. 

 
1. Pengertian Epistemologi 

Epistemologi dapat didefinisikan sebagai cabang filsafat yang 
mempelajari asal-usul, sifat, dan validitas pengetahuan yang dimiliki oleh 
manusia (Steup, 2005). Sejak zaman kuno, filsuf seperti Plato dan Aristoteles 
telah membahas apa yang dimaksud dengan pengetahuan yang sejati dan 
bagaimana manusia dapat membuktikan kebenaran dari apa yang mereka 
ketahui (Russell, 1912). Bagi Plato, pengetahuan adalah keyakinan yang benar 
yang didasarkan pada bukti rasional, sementara Aristoteles lebih fokus pada 
pencarian pengetahuan melalui pengamatan dan pengalaman empiris. 
Diskusi ini membuka jalan bagi perkembangan pemikiran epistemologis yang 
mendalam, yang terus berlanjut hingga saat ini. 



 

 

BAB 4 

ONTOLOGI  
(HAKIKAT REALITAS DALAM ILMU PENGETAHUAN) 

 
A. KONSEP ONTOLOGI 

Ontologi adalah salah satu cabang utama dalam filsafat yang mengkaji 
hakikat keberadaan atau realitas. Bidang ini berusaha untuk memahami apa 
yang benar-benar ada dalam dunia ini, bagaimana sesuatu dapat 
diklasifikasikan, serta bagaimana hubungan antara berbagai entitas yang ada 
di dunia ini. Ontologi tidak hanya bertanya mengenai apa yang ada, tetapi 
juga bagaimana cara entitas-entitas tersebut saling berinteraksi dan 
berhubungan satu sama lain. Berbagai pertanyaan filosofis yang mendalam 
tentang eksistensi, seperti apakah dunia fisik itu nyata atau hanya ilusi, juga 
masuk dalam kajian ontologi. Oleh karena itu, ontologi memiliki peranan 
penting dalam mendasari banyak cabang filsafat lainnya, termasuk 
epistemologi dan metafisika. 

Asal-usul istilah "ontologi" sendiri dapat ditelusuri dari bahasa Yunani 
kuno, yaitu "ontos" yang berarti keberadaan atau eksistensi, dan "logos" yang 
berarti ilmu atau kajian. Istilah ini pertama kali diperkenalkan dalam karya-
karya filosof Yunani, termasuk Aristoteles, sekitar abad ke-4 SM. Ontologi 
bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang esensi dan kategori-kategori 
dasar dari segala sesuatu yang ada. Dengan demikian, ontologi bukan hanya 
mempelajari apa yang ada di dunia ini, tetapi juga bagaimana cara kita 
memahami dan mengkategorikan segala sesuatu yang eksis. 
 
Pengertian Ontologi 
1. Definisi Ontologi 

Ontologi dapat dipahami sebagai cabang filsafat yang mempelajari esensi 
dari segala sesuatu yang ada, dengan fokus utama pada pertanyaan-
pertanyaan dasar mengenai keberadaan dan struktur realitas. Dalam hal ini, 
ontologi berusaha untuk memahami sifat dari dunia yang ada dan bagaimana 
entitas-entitas yang berbeda berinteraksi dalam ranah eksistensi. Pertanyaan-
pertanyaan mendasar seperti "Apa itu keberadaan?" dan "Bagaimana 
struktur realitas itu terbentuk?" adalah inti dari kajian ontologi (Heidegger, 
1927). Melalui pendekatan ini, ontologi berupaya untuk menggali makna yang 
lebih dalam dari segala bentuk eksistensi, serta memperjelas bagaimana kita 
memahami dunia dan segala sesuatu yang ada di dalamnya. 



 

 

BAB 5 

AKSIOLOGI  
(NILAI DAN ETIKA DALAM PENGEMBANGAN ILMU) 

 
A. KONSEP AKSIOLOGI 

Aksiologi merupakan cabang filsafat yang berfokus pada nilai-nilai, 
terutama dalam moral, etika, dan estetika (Audi, 2011). Dalam filsafat ilmu, 
aksiologi membahas tidak hanya tentang bagaimana ilmu itu diperoleh dan 
dipahami, tetapi juga bagaimana ilmu digunakan dan mempengaruhi 
kehidupan manusia. Sebagai salah satu bagian dari epistemologi dan ontologi, 
aksiologi berperan penting dalam menentukan nilai suatu ilmu, baik dalam 
hal kebenarannya, manfaatnya, maupun dampaknya terhadap individu dan 
masyarakat (Al-Attas, 1995). 

Pemahaman yang mendalam tentang aksiologi menjadi sangat penting 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang bertanggung jawab. Ilmu 
pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai yang mengarahkannya, 
karena ilmu yang dihasilkan dan diterapkan tanpa memperhatikan nilai-nilai 
etis dan moral bisa berisiko menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat. 
Oleh karena itu, aksiologi berfungsi sebagai dasar untuk memastikan bahwa 
ilmu pengetahuan dikembangkan dan diterapkan dengan tujuan yang positif 
dan bermanfaat bagi kemanusiaan. Sebuah ilmu yang bertanggung jawab 
harus tidak hanya mengejar kemajuan teknologis, tetapi juga 
mempertimbangkan nilai-nilai moral dan etika yang mendalam agar 
dampaknya dapat memberikan kebaikan bagi seluruh umat manusia. 

 
1. Definisi Aksiologi 

Aksiologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu axios yang berarti "nilai" dan 
logos yang berarti "ilmu" atau "kajian." Secara umum, aksiologi didefinisikan 
sebagai cabang filsafat yang mempelajari hakikat dan prinsip-prinsip nilai 
yang mendasari segala sesuatu yang ada dalam kehidupan (Frankena, 1973). 
Aksiologi tidak hanya membahas mengenai nilai-nilai moral, estetika, dan 
etika, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan 
dalam ilmu pengetahuan, sehingga ilmu tidak hanya dipahami dari sisi teori, 
tetapi juga dampaknya terhadap kehidupan manusia. 

Dalam Islam, aksiologi berkaitan erat dengan konsep maqasid al-shariah, 
yaitu tujuan hukum Islam yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan 
manusia melalui nilai-nilai keadilan, kebaikan, dan kebijaksanaan (Al-Ghazali, 



 

 

BAB 6 

FILSAFAT ILMU DALAM TRADISI ISLAM 

 
A. SEJARAH PERKEMBANGAN ILMU DALAM ISLAM 

Perkembangan ilmu dalam Islam memiliki akar yang kuat dalam ajaran Al-
Qur'an dan Hadis, yang menekankan pentingnya pencarian ilmu sebagai 
bagian dari ibadah kepada Allah. Dalam Al-Qur'an, perintah untuk membaca 
dan mencari ilmu pertama kali diwahyukan kepada Nabi Muhammad dalam 
Surah Al-Z�o��� ~õòWí-5), yang menegaskan bahwa ilmu merupakan sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan memahami ciptaan-Nya. Selain itu, 
banyak hadis Nabi yang mengajarkan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban 
bagi setiap Muslim, baik laki-laki maupun perempuan. Dengan dasar teologis 
yang kuat ini, Islam menjadikan ilmu sebagai elemen fundamental dalam 
peradaban, mendorong umatnya untuk terus belajar dan mengembangkan 
berbagai bidang keilmuan guna kemaslahatan umat manusia. 

Masa kejayaan intelektual Islam terjadi pada abad ke-8 hingga ke-14, 
ketika dunia Islam menjadi pusat perkembangan ilmu pengetahuan. Pada 
masa ini, kota-kota seperti Baghdad, Kairo, dan Cordoba berkembang 
menjadi pusat intelektual yang menarik para cendekiawan dari berbagai 
penjuru dunia. Khalifah Abbasiyah mendirikan Baitul Hikmah di Baghdad, 
sebuah lembaga yang berfungsi sebagai pusat penelitian, penerjemahan, dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. Ilmuwan Muslim tidak hanya 
mempertahankan warisan keilmuan Yunani, Persia, dan India, tetapi juga 
mengembangkan metode ilmiah yang lebih maju. Pada periode ini, berbagai 
cabang ilmu mengalami kemajuan pesat, termasuk kedokteran, matematika, 
filsafat, dan astronomi, yang hasilnya menjadi fondasi bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan modern. 

Ilmuwan Muslim memainkan peran penting dalam mengembangkan dan 
menyempurnakan berbagai disiplin ilmu. Misalnya, dalam bidang kedokteran, 
Ibnu Sina menulis Al-Qanun fi al-Tibb, yang menjadi rujukan utama dalam 
dunia medis selama berabad-abad. Di bidang matematika, Al-Khwarizmi 
memperkenalkan konsep aljabar dan angka nol, yang menjadi dasar bagi 
perkembangan matematika modern. Filsuf seperti Al-Farabi dan Ibnu Rushd 
mengembangkan pemikiran filsafat yang menghubungkan rasionalitas dengan 
ajaran Islam. Sementara itu, dalam astronomi, Al-Battani dan Al-Tusi 
menyempurnakan model pergerakan planet yang kemudian menjadi rujukan 
bagi astronom Eropa. Kontribusi ilmuwan Muslim ini menunjukkan bahwa 



 

 

BAB 7 

FILSAFAT ILMU DAN  

IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN 

 
A. FILSAFAT ILMU DALAM PENDIDIKAN 

Filsafat ilmu adalah cabang filsafat yang mengkaji hakikat, batasan, dan 
sumber pengetahuan, serta metode yang digunakan untuk memperoleh 
pengetahuan tersebut. Dalam pendidikan, filsafat ilmu memiliki peran yang 
sangat penting sebagai landasan dalam mengembangkan teori dan praktik 
pendidikan. Dengan memahami filsafat ilmu, kita dapat lebih mendalam 
menggali bagaimana ilmu pengetahuan itu diperoleh, dikembangkan, dan 
diterapkan dalam kehidupan manusia. Filsafat ilmu juga berfungsi sebagai 
pijakan dalam menentukan kriteria yang digunakan untuk menilai kebenaran 
dan kebermaknaan pengetahuan yang diterima dalam sistem pendidikan 
(Nasution, 2005). Oleh karena itu, pendidikan yang didasarkan pada filsafat 
ilmu berupaya untuk membentuk individu yang tidak hanya memiliki 
pengetahuan yang mendalam, tetapi juga mampu memahami dan 
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dengan bijak. 

Pendidikan yang berbasis filsafat ilmu tidak hanya fokus pada 
pengembangan aspek kognitif atau intelektual siswa, tetapi juga melibatkan 
aspek etika dan moral. Pendidikan semacam ini mengajarkan pentingnya 
nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab, yang menjadi 
dasar dalam pembentukan karakter. Dalam hal ini, filsafat ilmu memandang 
pendidikan sebagai suatu proses yang holistik, yang tidak hanya 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga membentuk individu 
dengan integritas dan kedalaman moral. Oleh karena itu, filsafat ilmu dalam 
pendidikan berperan sebagai pemandu dalam menciptakan generasi yang 
cerdas, bertanggung jawab, dan memiliki nilai-nilai luhur dalam kehidupannya. 

 
1. Hakikat Filsafat Ilmu dalam Pendidikan 

Filsafat ilmu dalam pendidikan memiliki tujuan untuk memahami dasar-
dasar ilmu yang digunakan dalam proses pembelajaran, serta memberikan 
landasan filosofis bagi seluruh praktik pendidikan. Melalui filsafat ilmu, 
pendidik dapat mengevaluasi dan merefleksikan asumsi dasar yang 
mendasari berbagai teori pendidikan yang ada. Hal ini memungkinkan 
pendidik untuk menggali lebih dalam tentang prinsip-prinsip yang 
memengaruhi metodologi dan pendekatan yang mereka pilih dalam proses 



 

 

BAB 8 

METODE ILMIAH DAN  

PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN 

 
A. KONSEP METODE ILMIAH DALAM PERKEMBANGAN ILMU 

PENGETAHUAN 

Metode ilmiah merupakan pendekatan sistematis yang digunakan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan. Metode ini melibatkan observasi, 
formulasi hipotesis, eksperimen, analisis data, dan penarikan kesimpulan 
(Popper, 2002). Penerapan metode ilmiah telah menjadi pilar utama dalam 
berbagai disiplin ilmu, mulai dari sains alam hingga ilmu sosial. Dalam 
sejarahnya, metode ilmiah mengalami perkembangan yang signifikan, dari 
konsep filsafat klasik hingga pendekatan berbasis teknologi modern (Nasution, 
2003). 

 
1. Pengertian Metode Ilmiah 

Metode ilmiah merupakan prosedur sistematis yang digunakan dalam 
penelitian untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan 
data guna menguji hipotesis serta menjawab pertanyaan penelitian (Kuhn, 
1962). Proses ini melibatkan serangkaian langkah yang dimulai dari observasi 
awal, perumusan masalah, pengumpulan data, eksperimen atau pengujian 
hipotesis, analisis hasil, hingga penarikan kesimpulan. Tujuan utama dari 
metode ilmiah adalah menghasilkan pengetahuan yang objektif, terukur, dan 
dapat diverifikasi oleh peneliti lain. Dengan menerapkan pendekatan yang 
sistematis, metode ilmiah memastikan bahwa setiap penelitian yang 
dilakukan memiliki dasar yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
akademik. Selain itu, metode ini juga membantu dalam membangun teori-
teori ilmiah yang dapat diuji dan dikembangkan lebih lanjut oleh generasi 
ilmuwan berikutnya. 

Salah satu aspek penting dalam metode ilmiah adalah karakteristiknya 
yang menjamin validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Keberulangan 
(repeatability) menjadi faktor kunci, di mana suatu eksperimen atau 
penelitian harus dapat diulang oleh peneliti lain dengan hasil yang serupa 
untuk memastikan konsistensinya. Selain itu, keterukuran (measurability) 
memastikan bahwa data yang dikumpulkan memiliki standar yang jelas dan 
dapat dianalisis secara kuantitatif atau kualitatif. Metode ilmiah juga memiliki 
keterbukaan terhadap revisi, yang berarti bahwa teori dan kesimpulan yang 



 

 

BAB 9 

PARADIGMA KEILMUAN  

DAN PERANNYA DALAM PENDIDIKAN 

 
A. KONSEP PARADIGMA ILMU 

Paradigma ilmu adalah kerangka berpikir yang membentuk cara kita 
memahami, menginterpretasikan, dan menjelaskan fenomena ilmiah. Konsep 
ini sangat penting dalam membimbing arah penelitian dan pengembangan 
teori dalam berbagai disiplin ilmu. Menurut Thomas Kuhn (1962), paradigma 
ilmiah mencakup seperangkat asumsi, metode, dan teori yang diterima oleh 
komunitas ilmiah pada suatu waktu tertentu, yang mendasari bagaimana 
fenomena dipelajari dan dijelaskan. Ketika paradigma yang ada tidak lagi 
mampu menjelaskan fenomena baru, sebuah perubahan paradigma dapat 
terjadi, yang sering kali membawa revolusi dalam cara pandang ilmiah. 

Selain itu, paradigma ilmu memengaruhi cara data dikumpulkan, 
diinterpretasikan, dan dianalisis. Komunitas ilmiah yang bekerja dalam suatu 
paradigma tertentu akan membangun konsensus tentang bagaimana data 
harus diorganisir dan teori apa yang seharusnya diikuti. Ini juga menentukan 
metodologi yang digunakan dalam penelitian serta bagaimana penemuan 
baru diterima atau ditentang. Paradigma ilmu juga berperan dalam 
membentuk batasan-batasan yang memengaruhi apa yang dianggap relevan 
untuk dipelajari dan dipahami, sehingga berkontribusi pada perkembangan 
pengetahuan yang bersifat dinamis dan terbuka terhadap perubahan 
(Nasution, 2003). Paradigma ini bukan hanya tentang teori ilmiah, tetapi juga 
tentang nilai dan asumsi yang mendasari cara ilmuwan berinteraksi dengan 
dunia yang mereka pelajari. 

 
1. Definisi Paradigma Ilmu 

Paradigma ilmu dapat dipahami sebagai seperangkat asumsi, konsep, nilai, 
dan praktik yang diadopsi oleh komunitas ilmiah untuk memahami dan 
menjelaskan fenomena tertentu (Kuhn, 1962). Paradigma ini memengaruhi 
bagaimana penelitian dilakukan, mulai dari penentuan metodologi hingga 
jenis pertanyaan yang diajukan. Setiap paradigma menciptakan batasan dan 
struktur yang memandu ilmuwan dalam menginterpretasikan data dan 
menghasilkan teori. Paradigma yang dominan dalam suatu disiplin ilmu 
membentuk pola pikir ilmiah yang diterima secara luas, sehingga penemuan-



 

 

BAB 10 

RASIONALISME, EMPIRISME, DAN 

POSITIVISME DALAM ILMU PENGETAHUAN 

 
A. RASIONALISME 

Rasionalisme merupakan sebuah paham filsafat yang menekankan peran 
akal dalam memperoleh pengetahuan. Dalam sejarah filsafat, rasionalisme 
berkembang sebagai respons terhadap empirisme, yang menekankan 
pengalaman inderawi sebagai sumber utama pengetahuan. Descartes (1641) 
dikenal sebagai salah satu tokoh utama rasionalisme, yang mengajukan 
argumen bahwa pengetahuan yang benar dan pasti dapat diperoleh melalui 
penggunaan akal yang jelas dan terstruktur, terlepas dari pengalaman 
inderawi yang sering kali menyesatkan. Rasionalisme menegaskan bahwa akal 
manusia, dengan kemampuannya untuk berpikir secara logis dan sistematis, 
mampu memahami realitas dan prinsip-prinsip dasar alam semesta secara 
independen dari pengalaman fisik. 

Konsep rasionalisme ini telah memberikan pengaruh besar terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang logika, 
matematika, dan filsafat ilmu. Kenny (2010) menjelaskan bahwa rasionalisme 
memandang akal sebagai alat utama untuk mengakses kebenaran universal, 
yang tidak bergantung pada pengamatan inderawi yang terbatas. Pandangan 
ini memengaruhi perkembangan teori-teori matematika dan logika yang 
bersifat deduktif, di mana kesimpulan diambil berdasarkan prinsip-prinsip 
dasar yang sudah pasti. Selain itu, rasionalisme juga berkontribusi pada 
perkembangan filsafat ilmu, yang menekankan bahwa ilmu pengetahuan 
harus dibangun melalui dasar-dasar rasional dan metodologi yang jelas, 
sebagaimana diungkapkan oleh Bertrand Russell (1945). Dalam hal ini, 
rasionalisme tidak hanya memperkaya filsafat tetapi juga membentuk cara 
ilmuwan berpikir tentang pengetahuan dan proses ilmiah secara lebih 
sistematis dan terstruktur. 

 
1. Sejarah dan Tokoh Rasionalisme 

Sejarah rasionalisme dapat ditelusuri hingga era Yunani Kuno, dengan 
filsuf seperti Plato yang berpendapat bahwa pengetahuan sejati hanya dapat 
diperoleh melalui akal, bukan dari pengalaman inderawi. Dalam karyanya 
Republik (380 SM), Plato mengemukakan pandangan bahwa dunia fisik yang 
kita amati dengan indera kita hanyalah bayangan dari dunia ide atau bentuk 



 

 

BAB 11 

KRITIK TERHADAP ILMU PENGETAHUAN 

MODERN DAN IMPLIKASINYA 

 
A. ILMU PADA ASPEK SOSIAL 

1. Pengertian Ilmu pada Aspek Sosial 
Ilmu tidak hanya bersifat individual, tetapi juga memiliki dimensi sosial 

yang sangat signifikan dalam proses pembentukannya. Pada aspek sosial, 
ilmu dipandang sebagai konstruksi pengetahuan yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor eksternal, seperti budaya, ekonomi, politik, dan nilai-nilai 
yang dianut oleh masyarakat pada suatu waktu. Pemikiran ini mengacu pada 
pandangan Berger dan Luckmann (1966), yang menyatakan bahwa 
pengetahuan ilmiah bukanlah sesuatu yang statis atau universal, melainkan 
hasil dari interaksi manusia dalam suatu konteks sosial tertentu. Proses ini 
melibatkan cara-cara tertentu dalam memahami dunia yang berakar pada 
norma-norma dan kepercayaan yang berkembang dalam masyarakat. Oleh 
karena itu, perkembangan ilmu tidak bisa dipisahkan dari pengaruh 
lingkungan sosial di mana ia berkembang. 

Lebih lanjut, pemikiran Emile Durkheim (1895) juga menekankan bahwa 
ilmu selalu terkait dengan struktur sosial dan dinamika interaksi manusia. Ia 
berpendapat bahwa pengetahuan ilmiah terbentuk melalui proses kolektif 
yang melibatkan kontribusi berbagai individu dan kelompok dalam 
masyarakat. Artinya, pengetahuan ilmiah tidak hanya tercipta oleh individu 
secara terpisah, tetapi melalui dialog dan kolaborasi yang dipengaruhi oleh 
kondisi sosial dan budaya. Dengan demikian, ilmu bukanlah produk tunggal 
atau pribadi, melainkan sebuah hasil dari interaksi yang terus berkembang 
dalam kerangka sosial yang lebih luas. 

 
2. Peran Ilmu dalam Masyarakat 

Ilmu memiliki peran yang sangat penting dalam memahami, 
menginterpretasikan, dan mengubah realitas sosial. Dalam masyarakat 
modern, ilmu bukan hanya berfungsi sebagai sarana untuk mencari 
kebenaran, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kualitas hidup 
melalui inovasi teknologi, penyebaran pengetahuan dalam dunia pendidikan, 
serta penyusunan kebijakan sosial yang lebih inklusif dan adil (Giddens, 1993). 
Pengetahuan ilmiah memungkinkan masyarakat untuk memahami berbagai 
fenomena yang ada, serta mengarahkan tindakan kolektif untuk menciptakan 



 

 

BAB 12 

POSTMODERNISME DAN  

TANTANGAN PENGEMBANGAN ILMU 

 
A. KONSEP POSTMODERNISME 

1. Pengertian Postmodernisme 
Postmodernisme adalah suatu aliran pemikiran yang muncul sebagai 

kritik terhadap modernisme, terutama terhadap keyakinan bahwa ilmu 
pengetahuan dan rasionalitas mampu menjelaskan seluruh aspek kehidupan 
manusia secara objektif. Aliran ini menolak gagasan tentang kebenaran 
universal dan menekankan bahwa realitas bersifat subjektif, bergantung pada 
konteks sosial, budaya, dan historis (Lyotard, 1979). Dalam perspektif 
postmodernisme, ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari narasi, 
bahasa, dan struktur kekuasaan yang membentuknya. Oleh karena itu, setiap 
klaim kebenaran dianggap sebagai konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh 
berbagai kepentingan. Postmodernisme juga menyoroti bagaimana wacana 
yang dominan sering kali digunakan untuk mempertahankan kekuasaan dan 
menyingkirkan perspektif lain. Dengan demikian, aliran ini mendorong 
keberagaman interpretasi, pluralisme makna, serta skeptisisme terhadap 
narasi tunggal. Pemikiran postmodern menginspirasi berbagai disiplin ilmu, 
seperti filsafat, sastra, seni, hingga ilmu sosial, dengan memberikan ruang 
bagi alternatif dalam memahami dunia. 

 
2. Kritik terhadap Rasionalitas dan Objektivitas Ilmu 

Salah satu kritik utama postmodernisme terhadap ilmu adalah 
penolakannya terhadap klaim objektivitas dan kepastian ilmiah. Dalam 
pandangan postmodernisme, ilmu tidak dapat dipisahkan dari konstruksi 
sosial yang melingkupinya. Ilmuwan, institusi akademik, dan metode 
penelitian tidak beroperasi dalam ruang hampa, melainkan dalam bidang 
yang dipengaruhi oleh ideologi, budaya, dan kepentingan tertentu. Oleh 
karena itu, kebenaran ilmiah bukanlah sesuatu yang absolut, melainkan hasil 
dari narasi yang didukung oleh struktur kekuasaan yang berkuasa pada suatu 
waktu dan tempat tertentu. 

Michel Foucault (1975) menekankan bahwa ilmu tidak hanya berfungsi 
sebagai alat pencarian kebenaran, tetapi juga sebagai mekanisme kontrol dan 
dominasi. Menurutnya, pengetahuan selalu berkelindan dengan kekuasaan, 
menciptakan hierarki yang menentukan siapa yang memiliki otoritas untuk 



 

 

BAB 13 

INTEGRASI ILMU DAN  

AGAMA DALAM PENDIDIKAN 

 
A. ILMU DAN AGAMA DALAM SEJARAH 

1. Hubungan Awal antara Ilmu dan Agama 
Sejarah mencatat bahwa hubungan antara ilmu dan agama bersifat 

kompleks dan dinamis, mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan 
peradaban manusia. Pada berbagai era, ilmu pengetahuan dan kepercayaan 
agama tidak selalu bertentangan, tetapi justru saling melengkapi. Dalam 
banyak peradaban kuno, ilmu berkembang dalam spiritual, di mana pencarian 
pengetahuan dianggap sebagai bagian dari pencarian makna hidup dan 
hubungan dengan Tuhan. Ilmu tidak hanya dilihat sebagai hasil observasi dan 
pemikiran manusia, tetapi juga sebagai wahyu atau anugerah ilahi yang 
mengungkap hakikat realitas. 

Sebagai contoh, dalam peradaban Mesir kuno, ilmu berkembang pesat 
dalam bidang astronomi, matematika, dan kedokteran, yang sering dikaitkan 
dengan kepercayaan religius. Para imam Mesir, yang juga berperan sebagai 
ilmuwan, mempelajari gerak bintang dan planet untuk menentukan waktu 
ritual keagamaan dan membangun kalender yang akurat. Demikian pula, 
dalam peradaban India kuno, ajaran agama Hindu dan filsafat Vedanta 
memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan ilmu, termasuk dalam 
bidang logika, linguistik, dan pengobatan Ayurveda. Pengetahuan ini sering 
kali ditransmisikan melalui teks-teks suci yang menggabungkan unsur spiritual 
dan rasionalitas. 

Peradaban Yunani juga menunjukkan hubungan erat antara ilmu dan 
agama. Tokoh-tokoh seperti Pythagoras dan Plato tidak hanya berkontribusi 
pada ilmu matematika dan filsafat, tetapi juga memiliki keyakinan spiritual 
yang mendalam. Pythagoras, misalnya, mengajarkan bahwa angka-angka 
memiliki makna mistis dan menggambarkan keteraturan kosmik yang 
bersumber dari prinsip ilahi. Sementara itu, filsafat Plato tentang dunia ide 
mencerminkan kepercayaan pada realitas yang lebih tinggi, yang melampaui 
dunia material dan dapat dipahami melalui akal dan kontemplasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam banyak peradaban 
kuno, ilmu dan agama bukanlah dua entitas yang saling bertentangan, 
melainkan saling berinteraksi dan membentuk perkembangan intelektual 
masyarakat. Ilmu tidak hanya berkembang melalui eksperimen dan 



 

 

BAB 14 

RELEVANSI FILSAFAT ILMU DALAM 

PENELITIAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

 
A. PERAN FILSAFAT DALAM PENELITIAN 

Filsafat memiliki peran fundamental dalam penelitian karena 
memberikan landasan epistemologis, metodologis, dan ontologis yang 
memungkinkan pemahaman lebih mendalam mengenai hakikat ilmu serta 
cara memperoleh pengetahuan yang sahih. Epistemologi membantu 
menelaah bagaimana pengetahuan diperoleh dan divalidasi, sementara 
metodologi memberikan pedoman tentang cara-cara yang tepat dalam 
melakukan penelitian. Di sisi lain, ontologi mempertimbangkan realitas yang 
menjadi objek kajian ilmu pengetahuan. Dengan demikian, penelitian tidak 
hanya berorientasi pada pengumpulan data empiris, tetapi juga 
mempertimbangkan aspek rasionalitas, etika, serta tujuan utama dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan (Chalmers, 1999). 

Melalui filsafat, penelitian dapat diorientasikan secara lebih sistematis 
dan reflektif, sehingga tidak hanya berfokus pada hasil yang bersifat 
kuantitatif atau terapan, tetapi juga pada makna dan implikasi teoritis dari 
temuan yang diperoleh. Pemikiran filosofis membantu peneliti dalam 
merumuskan pertanyaan yang lebih kritis dan fundamental, menilai validitas 
metode yang digunakan, serta mempertimbangkan dampak etis dari 
penelitian yang dilakukan. Selain itu, filsafat juga membuka ruang bagi dialog 
antardisiplin, memungkinkan sintesis pemikiran dari berbagai bidang 
keilmuan, dan mendorong kemajuan ilmu pengetahuan yang lebih 
komprehensif serta bertanggung jawab. Dengan demikian, filsafat tidak hanya 
menjadi fondasi penelitian, tetapi juga berperan dalam pengembangan ilmu 
secara holistik dan berkelanjutan. 
1. Filsafat sebagai Dasar Epistemologi Penelitian 

Epistemologi merupakan cabang filsafat yang mengkaji sumber, batas, 
serta validitas pengetahuan manusia. Dalam penelitian, epistemologi 
berperan dalam menentukan bagaimana suatu kebenaran dapat diterima 
berdasarkan metode yang digunakan untuk mengujinya. 
Beberapa peran utama epistemologi dalam penelitian meliputi: 
a. Menentukan pendekatan ilmiah: Pemahaman tentang epistemologi 

membantu peneliti dalam merumuskan pendekatan yang tepat dalam 
menggali, menginterpretasikan, dan menguji suatu fenomena ilmiah. 
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